Gubernur Sultra Dorong Inovasi
Pendidikan Lewat Produksi
Seragam oleh Siswa SMK

Baubau, Sultranet.com - Gubernur Sulawesi Tenggara, Andi Sumangerukka,
bersama Wakil Menteri Dalam Negeri (Wamendagri) Ribka Haluk, melakukan
kunjungan kerja ke SMA Negeri 1 Kota Baubau pada Senin, 14 April 2025.
Kunjungan tersebut menjadi panggung bagi penegasan komitmen pemerintah
provinsi dalam mendorong inovasi pendidikan dan pemberdayaan potensi lokal,
khususnya melalui pendidikan vokasi.

Salah satu hal yang mencuri perhatian dalam kunjungan ini adalah inisiatif siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Baubau yang memproduksi sendiri
seragam sekolah. Seragam hasil karya siswa SMK ini bahkan dibagikan langsung
kepada siswa SMA Negeri 1 Baubau sebagai bentuk apresiasi atas semangat
kemandirian dan kreativitas pelajar.

“Saya sangat mengapresiasi inovasi yang lahir dari anak-anak kita di SMK. Ini
adalah bentuk nyata dari pemberdayaan dunia pendidikan yang sejalan dengan
visi pembangunan daerah,” kata Gubernur Andi Sumangerukka dalam
sambutannya.
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Gubernur menilai langkah tersebut sebagai strategi konkret untuk meningkatkan
kompetensi pelajar sekaligus membuka ruang berwirausaha di sektor jasa. la
menekankan bahwa penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi kunci
dalam mendorong pertumbuhan daerah berbasis keterampilan.

“Kita harus menyiapkan SDM yang mampu menjawab tantangan zaman.
Pendidikan vokasi seperti di SMK ini akan menjadi tulang punggung transformasi
ekonomi berbasis keterampilan,” ujarnya.

Ia juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan
dunia usaha dalam menciptakan lulusan yang kompetitif dan relevan dengan
kebutuhan industri saat ini. Menurutnya, ekosistem pendidikan perlu terus
didorong agar mampu melahirkan inovasi yang berdampak langsung bagi
masyarakat.

“Kerja sama lintas sektor adalah fondasi dalam memperkuat sistem pendidikan.
Pemerintah akan selalu hadir mendukung setiap upaya yang menciptakan
peluang dan kemandirian bagi generasi muda,” tambah Gubernur.

Dalam kesempatan yang sama, Wakil Menteri Dalam Negeri Ribka Haluk turut
memberikan semangat kepada para guru dan siswa yang hadir. la mengingatkan
pentingnya pendidikan sebagai fondasi pembangunan bangsa, sekaligus mengajak
pelajar untuk tidak menyia-nyiakan waktu dalam menuntut ilmu.

“Gunakan setiap kesempatan belajar sebaik mungkin. Kalian adalah generasi
masa depan yang akan membawa perubahan bagi bangsa ini,” tutur Ribka.

Ribka juga memuji komitmen pemerintah daerah Sultra yang konsisten
mendukung pendidikan berbasis keterampilan, serta berharap agar praktik baik
seperti produksi seragam ini bisa diperluas ke sekolah lainnya di wilayah
Indonesia.

Turut mendampingi kunjungan kerja tersebut, Ketua DPRD Provinsi Sultra La
Ode Tariala, Komandan Korem 143/Halu Oleo, serta Wali Kota Baubau Yusran
Fahim. Hadirnya para pemangku kepentingan ini mencerminkan sinergi lintas
sektor dalam memperkuat arah pembangunan SDM di Sulawesi Tenggara.

Program produksi seragam oleh siswa SMK di Baubau menjadi contoh konkret
bahwa pemberdayaan pelajar bisa dilakukan secara langsung, aplikatif, dan



berdampak nyata. Selain membentuk kemandirian, program ini juga memberi
ruang aktualisasi bagi pelajar untuk turut membangun daerahnya melalui jalur
pendidikan.

Dengan dukungan penuh dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat, inovasi di
sektor pendidikan vokasi diharapkan terus tumbuh dan menjadi pilar penting
dalam pembangunan ekonomi kreatif di Sulawesi Tenggara.



